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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Fenomena sosial yang terjadi pada mahasiswa 

Universitas Nusantara PGRI Kediri adalah semakin banyaknya mahasiswa yang 

menggunakan smartphone sebagai sarana untuk membantu proses belajar dan juga sebagai 

akses kedunia luar untuk menunjang tugas-tugasnya dan juga sebagai alat untuk 

merefleksikan diri atau sebagai alat melakukan kontak sosial dengan orang lain. 

Permasalahan penelitian ini adalah(1)Adakah pengaruh signifikan kualitas 

produkterhadap kepuasan konsumen smartphone Oppo pada Mahasiswa  UN PGRI 

Kediri?(2)Adakah pengaruh signifikan harga terhadap kepuasan konsumen smartphone Oppo pada 

Mahasiswa  UN PGRI Kediri?(3)Adakah pengaruh signifikan brand image terhadap kepuasan 

konsumen smartphone Oppo pada Mahasiswa  UN PGRI Kediri?(4)Adakah pengaruh signifikan 

antara kualitas produk, harga, dan brand image terhadap kepuasan konsumen smartphone Oppo pada 

Mahasiswa  UN PGRI Kediri?. 

Dalam penelitian ini pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif.Teknik penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah Mahasiswa UN PGRI Kediri. Besarnya jumlah sampel dihitung dengan menggunakan 

rumus Widyanto sebanyak 100 orang dan teknik penentuan sampelnya menggunakan teknik 

purposive sampling.Teknik analisis data yang digunakan adalah uji asumsi klasik, analisis 

regresi linier berganda, uji koefisien determinasi, dan uji hipotesis dengan bantuan program 

SPSS versi 23. 

Hasil penelitian ini adalah(1)ada pengaruh signifikan kualitas produk terhadap kepuasan 

konsumen smartphone Oppo pada Mahasiswa  UN PGRI Kediri.(2)Ada pengaruh signifikan harga 

terhadap kepuasan konsumen smartphone Oppo pada Mahasiswa  UN PGRI Kediri.(3) Ada 

pengaruh signifikan brand image terhadap kepuasan konsumen smartphone Oppo pada Mahasiswa  

UN PGRI Kediri. (4) Ada signifikan antara kualitas produk, harga, dan brand image terhadap 

kepuasan konsumen smartphone Oppo pada Mahasiswa  UN PGRI Kediri. 

 

KATA KUNCI :Kualitas Produk, Harga, Brand Image, dan Kepuasan Konsumen.. 
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I. PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi dan informasi 

yang semakin berkembang menjadikan 

kebutuhan manusia ikut berkembang dan 

semakin kompleks. Perusahaan berlomba-

lomba menciptakan produk untuk memenuhi 

kebutuhan dan keinginan pasar (konsumen) 

yang semakin beragam. Teknologi merupakan 

suatu aspek dan identitas kemajuan suatu 

peradaban. Teknologi hampir ditemui di 

kalangan masyarakat masa kini dengan 

berbagai macam latar belakang yang berbeda. 

Gaya hidup masyarakat masa kini 

dirasa tidak pernah dapat lepas dari teknologi. 

Teknologi komunikasi adalah suatu bentuk 

bukti bagaimana kebutuhan masyarakat akan 

kepraktisan semakin menjamur. Awal mulanya 

teknologi komunikasi ini dikenal dengan 

sebutan pager dan telepon genggam atau 

handphone. Fungsi yang didapat dari 

handphone hanyalah sekedar telepon dan 

mengirim pesan. Pasar bebas berdampak pada 

munculnya daya saing dan beragam inovasi di 

pasar global, handphone mengalami 

pergeseran menjadi semakin canggih tidak 

hanya mempunyai aspek utama menelpon dan 

mengirim pesan saja. Handphone menjadi 

lebih komplek dengan beragam fitur yang 

ditawarkan didalamnya serta harga yang lebih 

unik dan beragam, sehingga pembeli merasa 

puas. 

Kepuasan atau ketidakpuasan 

konsumen adalah respon konsumen terhadap 

evaluasi ketidaksesuaian (disconfirmation) 

yang dirasakan antara harapan sebelumnya dan 

kinerja aktual produk yang dirasakan setelah 

pemakaiannya (Tjiptono, 2001:24). 

Terciptanya kepuasan konsumen dapat 

memberikan beberapa manfaat, diantaranya 

adalah hubungan antar perusahaan dan 

konsumen menjadi harmonis, memberikan 

dasar yang baik bagi pembelian ulang dan 

terciptanya loyalitas konsumen, dan 

membentuk suatu rekomendasi dari mulut ke 

mulut (word of mouth communication) yang 

menguntungkan bagi perusahaan (Simamura, 

2001:84).  

Dilihat dari uraian beberapa faktor di 

atas, salah satunya adalah kualitas produk. 

Kualitas mencerminkan kemampuan produk 

untuk menjalankan tugasnya yang mencangkup 

daya tahan, kehandalan, kemajuan, kekuatan, 

kemudahan dalam pengemasan, dan reparasi 

produk dan ciri lainnya (Kotler dan Armstrong, 

1997:279). Dikutip dari penelitian Radete 

(2015), kualitas produk memiliki hubungan 

yang erat dengan kepuasan konsumen. Dengan 

kualitas yang baik, konsumen akan merasakan 

tingkat kepuasan yang tinggi. Selain  itu, juga  

erat  kaitannya  dalam  menciptakan  

keuntungan  bagi  perusahaan. Semakin  

berkualitas  produk  yang diberikan  oleh  

perusahaan  maka  kepuasan  yang  dirasakan  

oleh  konsumen  akan  semakin  tinggi. Kotler 

dan Armstrong (2003 :310) juga menyebutkan 

bahwa tingkat kualitas yang tinggi akan 

menghasilkan kepuasan yang tinggi. 

Permintaan smartphone menyebabkan banyak 

perusahaan-perusahaan menciptakan 

smartphone-smartphone baru yang lebih 

canggih. Salah satunya yaitu perusahaan 
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teknologi Oppo, yang merupakan perusahaan 

pendatang baru tetapi sudah banyak dikenal 

oleh masyarakat. Pasarpun menyambut 

kehadiran produk Oppo dengan antusias 

lantaran harganya yang cukup terjangkau dan 

kualitasnya bagus. 

Selain kualitas produk, faktor lain yang 

mempengaruhi kepuasan konsumen adalah 

harga. Menurut Kotler dan Armstrong 

(2008:345), Harga (price) adalah jumlah uang 

yang dikenakan kepada satu produk atau jasa, 

atau jumlah nilai yang dipertukarkan 

konsumen untuk mendapatkan manfaat 

memiliki atau menggunakan produk atau jasa 

tersebut. Apabila nilai yang dirasakan 

pelanggan semakin tinggi, maka akan 

menciptakan kepuasan pelanggan yang 

maksimal (Tjiptono,2008:45). Harga 

smartphone yang memiliki kualitas fitur dan 

sistem operasi lebih modern dan canggih dari 

handphone biasa, kini dapat dijangkau oleh 

seluruh lapisan masyarakat. Harga 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

konsumen. Hal ini berarti, bahwa harga sama 

dengan apa yang diharapkan oleh konsumen 

(Puspita, 2016).   

Hal ini menunjukan bahwa dengan 

semakin populernya smartphone Oppo di 

Indonesia menunjukan bahwa perkembangan 

pemasaran di Indonesia juga baik dan 

berkembang. Pemasaran adalah proses dimana 

perusahaan menciptakan nilai bagi pelanggan 

dan membangun hubungan yang kuat dengan 

pelanggan dengan tujuan menangkap nilai dari 

pelanggan sebagai imbalannya (Kotler dan 

Armstrong, 2008:6). Semakin berkembangnya 

pemasaran akan smartphone Oppo 

menyebabkan persaingan. Dengan demikian 

kebutuhan akan profit adalah hal yang paling 

uatama bagi perusahaan. Perusahaan akan terus 

berinivasi, bertumbuh dan berkembang dalam 

mencari strategi pemasaran produknya. 

Dengan memahami kebutuhan, keinginan dan 

permintaan konsumen, maka akan memberikan 

masukan penting bagi perusahaan untuk 

merancang strategi pemasaran agar dapat 

menciptakan kepuasan bagi konsumennya 

(Kotler dan Armstrong, 2001: 346).  

Untuk memenangkan persaingan 

perusahaan dituntut melakukan strategi 

pemasaran bagi produk-produk yang telah 

dihasilkan. Salah satu cara yang digunakan 

oleh perusahaan adalah dengan 

menciptakan citra merek (brand image) 

yang baik dimata konsumen. Menurut 

Simamora (2004:65), komponen brand 

image terdiri dari citra pembuat, citra 

pemakai, dan citra produk. Penelitian 

Kunaifi (2005) membuktikan bahwa citra 

merk (brand image) berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan konsumen. 

Oleh karena itu, dengan menciptakan 

brand image yang baik, maka perusahaan 

akan dengan mudah menarik pembeli 

potensial untuk membeli produk yang telah 

dihasilkan sehingga konsumen menjadi 

puas terhadap produk perusahaan tersebut. 

Brand image juga salah satu faktor penting 

untuk mempengaruhi kepuasan konsumen. 

Fenomena sosial yang terjadi pada 
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mahasiswa Universitas Nusantara PGRI 

Kediri adalah semakin banyaknya 

mahasiswa yang menggunakan smartphone 

sebagai sarana untuk membantu proses 

belajar dan juga sebagai akses kedunia luar 

untuk menunjang tugas-tugasnya dan juga 

sebagai alat untuk merefleksikan diri atau 

sebagai alat melakukan kontak sosial 

dengan orang lain. 

Berdasarkan fenomena di atas, 

maka penulis bermaksud melakukan suatu 

pengukuran pada pengguna smartphone 

Oppo untuk mengkaji mengenai pengaruh 

kualitas produk, harga, dan brand image 

terhadap kepuasan konsumen.  Penelitian 

akan dilakukan dengan judul “Pengaruh 

Kualitas Produk, Harga, dan Brand 

Image Terhadap Kepuasan Konsumen 

Smartphone Oppo Pada Mahasiswa 

Universitas Nusantara PGRI Kediri”. 

 

A. Rumusan Masalah  : 

1. Adakahpengaruhsignifikan kualitas 

produkterhadapkepuasan konsumen 

smartphone Oppo padaMahasiswa 

UN PGRI Kediri? 

2. Adakahpengaruh 

signifikanhargaterhadapkepuasan 

konsumen smartphone Oppo 

padaMahasiswa UN PGRI Kediri? 

3. Adakahpengaruh signifikan brand 

imageterhadapkepuasan konsumen 

smartphone Oppo padaMahasiswa 

UN PGRI Kediri? 

4. Adakahpengaruhsignifikan antara 

kualitas produk,hargadanbrand 

imageterhadapkepuasan konsumen 

smartphone Oppo padaMahasiswa 

UN PGRI Kediri? 

 

B. Tujuan Penelitian : 

Tujuan penelitian yakni untuk menganalisis : 

1. Pengaruh signifikan kualitas produk 

terhadap kepuasan konsumen 

Smartphone Oppo padamahasiswa 

Universitas Nusantara PGRI Kediri. 

2. Pengaruh signifikan harga terhadap 

kepuasan konsumen SmartphoneOppo 

padamahasiswa Universitas Nusantara 

PGRI Kediri. 

3. Pengaruh signifikan brand image 

terhadap kepuasan konsumen 

SmartphoneOppo padamahasiswa 

Universitas Nusantara PGRI Kediri. 

4. Pengaruh signifikan antara kualitas 

produk, harga, dan brand image secara 

simultan terhadap kepuasan konsumen 

SmartphoneOppo padamahasiswa 

Universitas Nusantara PGRI Kediri. 

 

C. Kajian Teori 

Menurut Kotler dan Armstrong (2008 

:16), “Kepuasan konsumen adalah kondisi 

dimana tingkatan kinerja anggapan produk 

sesuai dengan ekspetasi pembeli”. 

Menurut Cannon (2008: 504), 

“Kepuasan konsumen adalah tingkat dimana 
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perusahaan dapat memenuhi harapan, hansrat, 

dan kebutuhan konsumen”. Indikator kepuasan 

pelanggan yaitu: 

1) Tidak ada keluhan atau 

pengaduan 

2) Puas terhadap kinerja (output) 

produk 

3) Word of Mouth positif 

(komunikasi mulut ke mulut) 

4) Merekomendasikan kepala orang 

lain 

Menurut Tjiptono (2004:57), kualitas 

merupakan suatu kondisi dinamis yang 

berhubungan dengan produk, jasa, manusia, 

proses dan lingkungan yang memenuhi atau 

melebihi harapan. Pendapat di atas dapat 

dimaksudkan bahwa seberapa besar kualitas 

yang diberikan yang berhubungan dengan 

produk barang beserta faktor pendukungnya 

memenuhi harapan penggunanya. Dapat 

diartikan bahwa semakin memenuhi harapan 

konsumen, produk tersebut semakin 

berkualitas.Menurut Tjiptono (2008:68) 

menyatakan ada beberapa indikator kualitas 

produk yaitu : 

1) Kinerja (Performance)  

2) Keistimewaan tambahan 

(Features)     

3) Kehandalan (Reliabillity) 

4) Kesesuaian dengan spesifikasi 

(Conformance of Specifications) 

5) Daya tahan (Durability) 

6) Estetika (Asthethic) 

Menurut Kotler (1997:340), harga 

adalah sejumlah uang yang ditagihkan untuk 

suatu produk atau jasa, jumlah nilai yang 

ditukarkan konsumen untuk manfaat memiliki 

atau menggunakan produk atau jasa. Dalam 

keadaan normal, permintaan dan harga 

mempunyai hubungan terbalik atau negatif. 

Artinya semakin tinggi harga ditetapkan, 

semakin kecil permintaan. Tetapi untuk 

produk-produk bergengsi (prestise) bisa jadi 

harga mempunyai hubungan searah atau 

positif.Menurut Stanton  (1998:308), ada 

empat indikator yang mencirikan harga yaitu : 

1) Keterjangkauan harga   

2) Daya saing harga   

3) Kesesuaian harga dengan kualitas 

produk    

4) Kesesuaian harga dengan manfaat 

produk 

Menurut Kotler (2007: 259) : “ Identitas 

adalah berbagai cara yang diarahkan 

perusahaan untuk mengidentifikasikan dirinya 

atau mempromosikan produknya”. Sedangkan 

citra/ image, yaitu : “ Citra adalah persepsi 

masyarakat terhadap perusahaan atau 

produknya”. “ Brand Image “ atau citra merek 

adalah bagaimana suatu merek mempengaruhi 

persepsi, pandangan masyarakat atau 

konsumen terhadap perusahaan atau 

produknya.Menurut Simamora (2004:65), ada 

tiga indikator yaitu : 

1) Citra pembuat 

2) Citra produk 

3) Citra pemakai 
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II. METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Teknik Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif menurut 

Sugiyono (2012:11), metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif atau statistik dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

diharapkan. 

Teknik  penelitian berkaitan dengan 

tujuan dari penelitian menggambarkan variabel 

yang sesungguhnya dalam penelitian ini belum 

tersedia sehingga masih perlu melakukan 

penyusunan instrumen pengumpulan data 

secara formal. Atas dasar dari kriteria ini, 

maka jenis penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Dalam penelitian ini melakukan 

penelitian di kampus UN PGRI Kediri 

yang berlokasi di Jl. KH. Achmad Dahlan 

No.78 Kediri, Jawa timur, Indonesia. 

Penelitian ini dilakukan selama tiga bulan, 

dimulai dari bulan April, Mei dan Juni 

2017. Waktu tiga bulan tersebut digunakan 

untuk berbagai kegiatan penelitian baik 

persiapan, pengumpulan data, penyusunan 

laporan dan analisis data. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Dalam penelitian ini populasinya 

adalah seluruh mahasiswa UN PGRI 

Kediri yang menggunakan smartphone 

Oppo. 

Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan rumus perhitungan sampel 

menurut pendapat Widyanto (2008:47), 

yaitu apabila jumlah sampel penelitian 

yang tidak diketahui jumlah populasi 

pastinya. 

z² 

n =  

 4 (moe) ² 

  (1,96) ² 

n = 

4 (0,1) ² 

n = 96,04 

Berdasarkan perhitungan tersebut, 

jumlah sampel yang digunakansebanyak 

96 orang. Untuk mengantisipasi kuesioner 

yang tidak dapat digunakandalam 

penelitian ( data yang dihasilkan tidak 

dapat diolah ), maka sampel 

dalampenelitian ini ditentukan sebanyak 

100 orang. 

Untuk menentukan sampel peneliti 

menggunakan teknik purposive sampling. 

Menurut Sugiyono (2010:86)teknik 

purposive sampling yaitu untuk 

menentukan sampel penelitian dengan 

beberapa pertimbangan tertentu yang 
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bertujuan agar data yang diperoleh 

nantinya bisa lebih representatif. 

Terdapat beberapa kriteria untuk 

memilih responden, antara lain : 

1. Berusia 18-50 tahun 

2. PenggunasmartphoneOppo Neo 5 - 

f1S 

3. TerdaftarsebagaiMahasiswaaktif di 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Uji Normalitas 

 

Dari gambar diatas, diketahui 

bahwa data menyebar disekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal. Oleh karena itu, dapat dinyatakan 

bahwa dalam variabel-variabel ini 

berdistribusi normal. 

 

B. Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a 

Model 

 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Kualitas produk 

 

,886 1,129 

harga ,893 1,120 

Brand image ,980 1,020 

a. Dependent Variable: kepuasan konsumen 

 

Berdasarkan tabel diatas 

menunjukkan nilai VIF semua variabel 

bebas dalam penelitian ini lebih kecil dari 

10 sedangkan nilai toleransi semua 

variabel bebas lebih dari 0,1 atau 10%. 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat gejala 

multikolinieritas antar variabel bebas 

dalam model regresi. 

 

C. Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Squar

e 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,561a ,315 ,293 1,9279 1,973 

a. Predictors: (Constant), brand image, harga, kualitas produk 

b. Dependent Variable: kepuasan konsumen 

 

Batas atas (Du) dalam penelitian ini 

yaitu 1,736. sehingga 4 – du = 4-1,736 = 

2,264. Dengan demikian diketahui nilai 

Durbin Watson terletak antara du s/d 4 - 

du, sehingga dapat dinyatakan bahwa 

persamaan regresi tersebut tidak terdapat 

gejala autokorelasi dan uji asumsi klasik 

telah terpenuhi. 

 

D. Uji Heteroskedastisitas 
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Berdasarkan gambar diatas, 

diketahui bahwa tidak ada pola yang jelas, 

serta titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y. hal ini 

menunjukkan bahwa model regresi tidak 

terjadi heteroskedastisitas.  

 

 

E. Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Berdasarkan hasil perhitungan tabel 

diatas, maka persamaan regresi disusun 

sebagai berikut: 

Y= 5,270+ 0,419X1 + 0,302X2 + 0,280X3 

Artinya: 

1. a = 5,270 :artinyaapabilakualitasproduk 

(X1), harga (X2), danbrand image (X3) 

diasumsikanmemilikipengaruhdenganke

puasankonsumen (Y) 

memilikinilaisebesar5,270. 

2. 0,419 : 

besarnyakoefisienvariablekualitas 

produk (X1) adalahsebesar0,419, 

artinyabahwapadavariablekualitas 

produk (X1) secarapositifnaikpositif 

1(satuan) 

akanmengakibatkanpeningkatankepuasa

nkonsumen (Y) sebesar0,419 

bilavariablelainyakonstan. 

3. 0,302

 :besarnyakoefisienvariableharg

a (X2) adalahsebesar0,302, 

artinyabahwapadavariableharga (X2) 

secarapositifnaikpositif 1(satuan) 

akanmengakibatkanpeningkatankepuasa

nkonsumen (Y) sebesar0,302 

bilavariablelainyakonstan. 

4. 0,280:besarnyakoefisienvariablebrand 

image (X3) adalahsebesar0,280, 

artinyabahwapadavariablebrand image 

(X3) secarapositifnaikpositif 1(satuan) 

akanmengakibatkanpeningkatankepuasa

nkonsumen (Y) 

sebesar0,280bilavariablelainyakonstan. 

5. Variabel yang paling 

dominandalampenelitianiniyaitukualitas 

produkdenganmemperolehnilai Beta 

sebesar 0,419, yang artinyakualitas 

produksangatmempengaruhikepuasan 

konsumen. 

 

 

F. Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted 

R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 ,561a ,315 ,293 1,9279 1,973 

a. Predictors: (Constant), brand image, harga, kualitas produk 

b. Dependent Variable: kepuasan konsumen 
 

Berdasarkan tabel diatas, dapat 

diketahui nilai adjusted r square adalah 

sebesar 0,315. Hal ini menunjukkan 

besarnya variasi jawaban kualitas produk, 

harga, dan brand image dapat menjelaskan 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

  

B Std. Error 

1 (Constant) 5,270 4,728 

Kualitas produk ,419 ,117 

Harga ,302 ,075 

Brand image ,280 ,128 
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variasi kepuasan konsumen adalah sebesar 

31,5%, berarti masih ada variabel lain yang 

menjelaskan kepuasan konsumen sebesar 

68,5%, akan tetapi variabel tersebut tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

 

 

 

G. Uji Hipotesis 

 

1. Uji t 

Berdasarkan perhitungan diatas maka 

diketahui bahwa: 

a. Kualitas 

produkmemperolehnilaithitungsebesar4,

023dengansignifikanpada 0,000. 

Sementaraitu, 

diketahuittabeladalah1,983dannilaisigni

fikanvariablelebihkecildaripada 

0,05(0,000<0,05) halinimenunjukkan 

h0ditolak h1 diterima. 

Dengandemikianmaka, kualitas 

produk 

(X1secaraparsialatauindividuberpenga

ruhsignifikanterhadapkepuasan 

konsumen (Y) Smartphone Oppo 

padamahasiswa Universitas Nusantara 

PGRI Kediri. 

b. Hargamemperolehnilaithitungsebesar3,5

83dengansignifikanpada0,001. 

Sementaraitu, 

diketahuittabeladalah1,983dannilaisigni

fikanvariablelebihkecildaripada 0,05 

(0,001<0,05) halinimenunjukkan 

h2diterima dan h0ditolak. 

Dengandemikianmaka, harga (X2) 

secaraparsialatauindividuberpengaruhs

ignifikanterhadapkepuasan konsumen 

(Y) Smartphone Oppo padamahasiswa 

Universitas Nusantara PGRI Kediri. 

c. Brand 

imagememperolehnilaithitung2,196sebes

ardengansignifikanpada 0,031. 

Sementaraitu, 

diketahuittabeladalah1,983dannilaisigni

fikan variable lebihkecildaripada 0,05 

(0,031<0,05) halinimenunjukkan 

h0ditolak h3diterima. 

Dengandemikianmaka, brand image 

(X3) 

secaraparsialatauindividuberpengaruhs

ignifikanterhadapkepuasan konsumen 

(Y) Smartphone Oppo padamahasiswa 

Universitas Nusantara PGRI Kediri. 

 

 

Coefficients
a 

Model t Sig. 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant) 1,115 ,268   

Kualitas produk 4,023 ,000 ,886 1,129 

Harga 3,583 ,001 ,893 1,120 

Branf Image 2,196 ,031 ,980 1,020 

a. Dependent Variable: kepuasan konsumen 

2.  Uji f 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat 

bahwa nilai signifikan yaitu 0,000 < 0,05 

sehingga semua variabel independen 

secara simultan berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian. 

 

H. Pembahasan  

1. Pengaruh Kualitas Produk  

terhadap Kepuasan Konsumen 

Dari pengujian hipotesis 1 nilai 

thitung sebesar 4,023 dengan signifikan 

pada 0,000. Sementara itu, diketahui 

ttabel adalah 1,983 dan nilai signifikansi 

variabel lebih kecil dari pada 0,05 

(0,000<0,005) terbukti bahwa kualitas 

produk berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan konsumen. 

Pembuktian hipotesis berarti semakin 

baik kualitas produk yang diberikan 

kepada konsumen, maka akan 

menimbulkan kepuasan konsumen 

Smartphone Oppo padamahasiswa 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

pendapat dari Kotler dan Armstrong 

(2003 :310) yang menyebutkan bahwa 

tingkat kualitas yang tinggi akan 

menghasilkan kepuasan yang tinggi. 

Dan juga diperkuat dengan hasil 

penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Radete (2015), yang 

menunjukkan bahwa kualitas memiliki 

hubungan yang erat dengan kepuasan 

konsumen. 

2. Harga  Terhadap Kepuasan 

Konsumen 

Dari pengujian hipotesis 2 nilai 

thitung sebesar 3,583 dengan signifikan 

pada 0,001. Sementara itu, diketahui 

ttabel adalah 1,983 dan nilai signifikansi 

variabel lebih kecil dari pada 0,05 

(0,001<0,05)terbukti bahwa harga 

berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan konsumen. Pembuktian 

hipotesis jika harga sama dengan 

kualitas produk  akan berpengaruh 

terhadap kepuasan konsumen. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

pendapat Tjiptono (1999:45), apabila 

nilai yang dirasakan pelanggan 

semakin tinggi, maka akan 

menciptakan kepuasan pelanggan yang 

maksimal. Dan juga diperkuat dengan 

hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Puspita (2016), yang 

menunjukkan bahwa harga sama 

dengan apa yang diharapkan oleh 

konsumen. 

3. Brand Image Terhadap Kepuasan 

Konsumen  

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 383,466 3 127,822 14,686 ,000b 

Residual 835,574 96 8,704   

Total 1219,040 99    

a. Dependent Variable: kepuasan konsumen 

b. Predictors: (Constant), brand image, harga, kualitas 

produk 
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Dari pengujian hipotesis 3 nilai 

thitung  2,196 sebesar dengan signifikan 

pada 0,031. Sementara itu, diketahui 

ttabel adalah 1,983 dan nilai signifikansi 

variabel lebih kecil dari pada 0,05 

(0,031<0,05) terbukti bahwa kualitas 

produk berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan konsumen. 

Pembuktian hipotesis berarti semakin 

baik brand imagesmartphone Oppo 

dimata konsumen , maka akan 

menimbulkan kepuasan konsumen 

Smartphone Oppo padamahasiswa 

Universitas Nusantara PGRI Kediri. 

Hal ini menunjukkan brand image 

akan mendorong komitmen untuk 

meningkatkan kepuasan konsumen. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Kunaifi (2005), yang 

menunjukkan bahwa citra merk (brand 

image) berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan konsumen. Dan 

juga hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Rizan (2012), yang menyatakan 

bahwa tanpa citra kuat sangat sulit 

bagi sebuah perusahaan menarik 

pelanggan baru dan mempertahankan 

pelanggan yang sudah ada serta 

meminta mereka dengan harga tinggi. 

4. Kualitas Produk, Harga, dan Brand 

Image Terhadap Kepuasan 

Konsumen 

Berdasarkan tabel 4.15, diperoleh 

nilai signifikan Uji F sebesar 0,000 

yang artinya lebih kecil dari tingkat 

signifikansi yaitu 0,05. H0 ditolak dan 

Ha diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa secara simultan 

kualitas produk, harga, dan brand 

image berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan konsumen. Dengan nilai 

koefisien determinasi (R Square) 

sebesar 0,315 yang berarti bahwa 32%  

kepuasan konsumen dapat dijelaskan 

oleh ketiga variabel independen yaitu 

kualitas produk, harga, dan brand 

image.  

 

 

 

IV. KESIMPULAN 

1. Ada pengaruh signifikan kualitas 

produkterhadapkepuasan konsumen 

Smartphone Oppo padamahasiswa 

Universitas Nusantara PGRI 

Kediridengannilaisignifikanvariableku

alitas produk  0,000 < 0,05. 

2. Ada pengaruh signifikan 

hargaterhadapkepuasan konsumen 

Smartphone Oppo padamahasiswa 

Universitas Nusantara PGRI 

Kediridengannilaisignifikanvariableha

rga 0,001< 0,05. 

3. Ada pengaruh signifikan brand 

imageterhadapkepuasan konsumen 

Smartphone Oppo padamahasiswa 
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Universitas Nusantara PGRI 

Kediridengannilaisignifikanvariablebr

and image 0,031< 0,05. 

4. Ada pengaruh yang signifikan antara 

kualitas produk, harga, dan brand 

imagesecara bersama-sama 

terhadapkepuasan konsumen 

Smartphone Oppo padamahasiswa 

Universitas Nusantara PGRI 

Kediridengannilaisignifikan 0,000< 

0,05. 
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